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PENDAHULUAN

iENCI 1

Latar Belakang Masalah
SSaat ini, televisi tidak lagi menjadi satu-satunya wadah dalam memberikan tayangan
yang didalamnya termasuk penyebarluasan informasi akan suatu kejadian ataupun

penayangan hiburan yang dapat dikonsumsi oleh publik. Media telah bertransformasi pada

beges dé{]fjuaw bue

uif eyd veq

e.uel

h digital ditambah dengan adanya perkembangan internet, yaitu munculnya platform

12s ney

omedia’ yang menyediakan tayangan guna dikonsumsi secara massal. Dengan adanya

BU%_UQI

form tersebut, maka publik dapat mengkonsumsi tayangan-tayangan berupa video

uepum -

engare, mudah. Lahirnya platform media yang menyediakan layanan penayangan video

sunbg/ue%mm

Stersebat membuat publik dapat mengekspresikan dirinya secara langsung tanpa harus

Q
]

‘omelewati proses audisi maupun birokrasi dalam industri entertainment. Dunia kreativitas

oWl

2yang semakin berkembang ini kemudian dimanfaatkan oleh para content creator dalam

wnjue

menciptakan dan menyalurkan kreativitasnya untuk berinteraksi dengan masyarakat luas,

D, uey

alah satunya adalah perkembangan kreativitas pada konten yang ada di media YouTube.
==Dengan adanya YouTube, maka masyarakat dapat mengakses konten-konten video

engafg mudah, terutama bagi individu yang mempunyai kepemilikan terhadap gadget atau

uexg_qa/(uaw ue

(gkompl]ter yang terkoneksi dengan internet. Kesempatan yang diberikan oleh YouTube

qu

%’tersebut merupakan salah satu wadah bagi individu untuk dapat melakukan mass-self
communication. Castells dalam Vaagan (2011, diakses 5 Januari 2022) menyebutkan bahwa
mass-Self communication merujuk pada adanya ekspresi dan juga pertunjukan kreatif dari
individu yang kemudian disebarkan, lalu menjadi konsumsi publik dan menjadi bagian dari
kebudayaan. Terlebih lagi, McQuail dalam Cecariyani dan Sukendro (2018, diakses 8
Januapis 2022) menyebutkan bahwa penggunaan platform digital seperti YouTube perihal

komufikasi massa tersebut merupakan salah satu bentuk dari New Media yang kerap
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menggunakan kemajuan teknologi digital untuk industri hiburan. Hal tersebut terkait pula
dengafpernyataan Kaplan dan Halein dalam Chandra (2017, diakses 5 Januari 2022) yang

cmeru;uk pada adanya platform media sebagai wadah untuk membagikan konten kepada

jejaring sosial maupun sebagai konsumsi publik. Merujuk pada penjelasan di atas, dalam

fuaw @JeJe

kcintelgs kebudayaan India itu sendiri, industri budaya India yang biasa disebut dengan

s din
g @dio

B Iywood ini mulai masuk ke Indonesia, salah satunya melalui program acara yang

eibeqa

|6un%ﬂ

b ubungan dengan India, seperti film atau sinetron India. Bollywood menjadi dikenal

ebagai sebutan untuk produk hiburan khususnya film atau sinetron India.

oS nmew u

::Industri film India ini mampu menarik masyarakat dunia khususnya Indonesia

1By ynan)

d gariseni peran yang menarik serta seni tari yang juga menjadi unsur film tidak bisa

" 6upun-buepu

|p|sahkan ditambah dengan unsur budaya India yang unik, khas, dan menarik. Faktor lain

e} Ul sd_m ek

ang mampu membuat industri Bollywood digemari oleh masyarakat adalah kisah yang

u edu

dlangkat ke dalam film atau sinetron India yang terasa relevan dengan kehidupan nyata,

1ueaua

sepertizkonflik keluarga, percintaan, maupun persaudaraan. Industri Bollywood merupakan

industrt hiburan yang berasal dari Kota Mumbai, India, yang memproduksi beragam kreasi

uep ugywn

seni seperti drama atau teater musikal yang menggabungkan budaya India itu sendiri. India

Auawi

mmerupakan salah satu produsen film terbesar di dunia, dan Bollywood merupakan industri

inq

mfllm terbesar yang menggunakan bahasa Hindi (MasterClass, 2017, diakses 4 Januari 2022).

wns u

SSalahggatu hal yang membuat Bollywood menarik adalah mereka menggabungkan akting

-Jo

dengan» seni tari, nyanyian dan musik yang menggambarkan jalan cerita dari film atau
sinetron itu sendiri. Industri Bollywood tersebut kemudian diperkenalkan ke Indonesia dan
pada @khirnya menjadi salah satu bentuk hiburan yang paling diminati oleh masyarakat
Indonesia; hal tersebut berkaitan juga dengan hubungan yang baik antara India dan

Indonesia.
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Oleh karena itu, masyarakat Indonesia sekiranya tidak asing dengan adanya
kebudayaan dan demam India yang terjadi. Kebudayaan India tersebut sudah dipertukarkan
gdi Indgnesia dalam waktu yang lama dan masih diproduksi hingga saat ini. Sebelumnya,

MNC TV pada tahun 1990-an seringkali menayangkan serial India seperti Ramayana dan

pusw buele

=

haﬂarata, lalu RCTI dan SCTV pun juga ikut menayangkannya.

Dengan munculnya “demam India” pada era 1990-an, stasiun TV lain pun juga

eibeqgas dipn
ni@ exdig

g

mengikuti untuk membuat slot khusus untuk serial dan film India yang tayang pada prime

Ibun

, céntohnya, RCTI dengan Layar Emas Bollywood, dan SCTV dengan Gala Bollywood.

1°s npje u

epu@

muh, tren Bollywood ini memudar di era tahun 2000-an digantikan oleh tayangan-

ng

nggn lokal yang memenuhi layar kaca Indonesia (Irfani, 2015, diakses 8 Januari 2022).

Hgun

a

eAdey Y

b

1"

ingga' akhirnya pada tahun 2014an, “demam India” muncul kembali ke televisi Indonesia.

7Dengan besarnya antusias masyarakat terhadap tayangan-tayangan Bollywood yang

w eduey iur s

muncut. di Indonesia, hal ini tentu membuat munculnya penggemar-penggemar setia

Bollyviood. Penggemar ini memiliki cara mereka masing-masing untuk menunjukkan

wniuesus

X

okecintaannya terhadap artis Bollywood. Salah satunya seorang perempuan Indonesia pada

“tahun 2016 rela pergi ke India hanya untuk bertemu dan memberikan surat kepada idola

D

%Bolly{voodnya, yaitu Shah Rukh Khan (Dewi, 2016).

w_uep

§ }Penggemar artis Bollywood di Indonesia memiliki perkumpulan atau komunitas
Zseperti' Bollywood Mania Club Indonesia (BMCI) yang mana pada tahun 2018 telah

memi‘ljki sebanyak 68.924 anggota di Facebook dari seluruh Indonesia dan sering kali
mengatakan gathering sesama penggemar. Penggemar Bollywood mencari segala cara
untukedapat lebih mengenal tentang artis kesukaannya. Selain itu, mereka juga akan membeli
baran@ yang berkaitan tentang sang idola dan mendukung segala aktivitas artis idolanya

(MahaTani, Sitasari dan Safitri, 2020, diakses 8 Januari 2022).
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Merujuk pada konteks kedaerahan, di daerah Medan, terdapat sebuah kampung India

yang @juluki sebagai Little India atau disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti

—_

cKampidhg Madras (dahulu sempat disebut juga Kampung Keling). Perubahan nama menjadi

eJe)

Zkampufig Madras tersebut terjadi ketika warga-warga lokal yang berada di Medan berusaha

ou

T
2untuk mengaitkan asal muasal para orang keturunan India (terutama yang berasal dari suku

nb

mg&dlo

s di

T |I) yang telah menetap di kampung tersebut dalam waktu yang lama. Nama dari

=X

Kar pung Keling menjadi Kampung Madras tersebut juga menjadi salah satu langkah warga

pun

gg'!

okal @ntuk mengeliminasi indikasi ejekan berbasis etnisitas yang sebelumnya pernah

19s neie ueibeqgs

dis matkan oleh beberapa warga lokal lainnya.

nJan

Ek3|sten3| orang India, khususnya suku Tamil di Medan sendiri ternyata sudah ada

- buepun-fepu

ejak pertengahan abad ke-19, yang mana saat itu daerah Medan dianggap sebagai daerah

11Ul sulm ehiey y

e

Dyang dapat memberikan “berkah” dan/atau “rejeki” bagi para pendatang mengingat adanya

ed

“penduduk dalam jumlah yang cukup besar, daya beli, serta adanya sumber daya alam yang

]
O

“dapat 8imanfaatkan oleh pendatang. Pada saat itu, suku Tamil masuk ke daerah Medan

c

3
=

abersamaan dengan etnis lainnya seperti etnis Tionghoa, Arab dan beberapa etnis Eropa yang

o

gberdatangan dengan tujuan untuk memanfaatkan sumber daya alam atau melakukan ekspansi

D

fzpengafuh, ditambah lagi saat itu Medan yang dipimpin oleh Sultan Deli membuka peluang

§bagi para pendatang, tak terkecuali etnis Tamil yang berasal dari India untuk menjalin
“huburigan perdagangan dengan warga lokal di Medan (Kumar, 2009:28-30).

‘,»Kedatangan etnis Tamil tersebut tentunya memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kebudayaan India yang terdapat di daerah Medan, yang mana interaksi sosial
yang terjadi antara orang-orang India, khususnya beretnis Tamil dengan warga lokal di
Medafy menimbulkan adanya pertukaran budaya (cultural exchange). Masyarakat suku

Tamil'iyang berada di Medan, menurut Damanik (2019:52-55) berusaha untuk tetap eksis

hinggé saat ini di Medan dengan menyesuaikan dengan cara interaksi masyarakat lokal
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(warga-warga yang berasal dari etnis asli Indonesia) yang dikukuhkan dengan adanya

hubu perdagangan serta pertukaran budaya dengan tetap menunjukkan ciri khasnya

l

u
csebagdi- orang yang berasal dari etnis Tamil yang kerap kali disamaratakan oleh orang

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Gambar 1.1.
Kampung Madras di Medan
Sumber: Beberapa Situs dari Google

erdasarkan adanya eksistensi orang India, terutama masyarakat Tamil yang berada

In

nesia, khususnya di Medan, hal tersebut berpengaruh terhadap bentuk-bentuk

(ang&em gbmx e>11ew.iou] uep siusig InIsul) DX g1 Miw

w

P dedwnjuesusw eduey 1ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw

kspre i dan apresiasi terhadap kebudayaan India yang kemudian dilimpahkan dalam bentuk

W ue

produk-produk, salah satunya video dalam menunjukkan kegemaran terhadap kebudayaan
=

ndia&Salah satu cara penggemar dalam menunjukkan kecintaannya terhadap industri
(a §

MingaAu

[ =
Bollywood adalah dengan membuat sebuah karya. Misalnya, menggambar wajah sang idola,

wns ue

Fatau E%mbuat sebuah video klip parodi seperti yang dilakukan oleh Fathan Dasopang.
Mela!::i. kanal YouTube-nya, Fathan telah memproduksi banyak video klip parodi dari serial
India;alah satu video klip parodi yang dibuat oleh Fathan adalah Soni Soni, dari film India
berjucgl Mohabbatein yang rilis pada tahun 2000 dan diperankan oleh Shah Rukh Khan.
Pembg.}tan video Klip tersebut merupakan upaya yang dilakukan oleh Fathan Dasopang
untul&:engekspresikan ketertarikannya terhadap industri hiburan India. Berbicara mengenai

persewan konten yang terdapat di YouTube itu sendiri, video parodi yang berisikan

3|o uepy
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peniruan terhadap video-video yang pernah dirilis dalam industri hiburan dunia telah
menja@hsalah satu pilihan yang diminati oleh banyak pembuat konten YouTube.

=Video klip parodi Soni Soni yang diunggah pada tahun 2020 ini telah menarik

1na-l

gsebany,ak 20 juta penonton dan kurang lebih 89 ribu komentar di Youtube. Video klip ini
gtegh drapresiasi positif dari masyarakat karena dianggap kreatif dalam menirukan dan
gdénggap mirip dengan video klip aslinya meskipun koreografi tarian yang cukup rumit dan
%mgmbutuhkan banyak pemeran didalamnya. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan
%oléh pénulis terhadap Fathan Dasopang, beliau mengatakan bahwasannya parodi dari video
gkglj “Soni-Soni” tersebut bertujuan untuk memperkaya industri hiburan di Indonesia,
5 & v

%x’tegutama pada pasar hiburan India yang terdapat di Indonesia. Fathan Dasopang juga
gmengatakan bahwasanya pembuatan video tersebut merupakan salah satu bentuk

glIul ]

etertarlkannya dengan industri hiburan India, ditandai juga dengan banyaknya video di

w edu

kanal ¥ouTube nya yang menampilkan video-video bernuansa India. Sebagai informasi
ambahan, mengingat video parodi yang dibuat oleh Fathan Dasopang tersebut merujuk pada

alah satu video pada film Mohabbatein, dapat dikatakan bahwa hal tersebut dapat menjadi

ep U(%XLUH],H'_EDUS

“bagian dari perkembangan Bollywood di Indonesia. Mengingat Shah Rukh Khan merupakan

alah gatu aktor Bollywood paling terkenal di dunia dan tentunya memperoleh kepopuleran

%ﬁuaw

dalan=tingkat yang tinggi di kalangan pencinta industri Bollywood di Indonesia (Susanti,

ns ueyIng

018,ifliakses 8 Januari 2022). Maka dari itu hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor

JSOI%J

Fathan Dasopang membuat parodi dari video klip “Soni-Soni”.

Tidak hanya penonton Indonesia, parodi video klip Soni Soni ini juga menarik
masyarakat luar negeri dan mereka juga memberikan apresiasi untuk para kru yang membuat
videogklip ini. Bahkan terlihat orang India juga memberikan dukungan melalui komentar.
Mulaiy dari koreografi, riasan wajah, hairstyles, penata baju, properti, hingga

sinematografinya dianggap sangat sesuai dengan video asli yang diperani oleh Shah Rukh
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Khan. Hal ini tentu membutuhkan inovasi dalam sinematografi sebelum pembuatan video

klip a@ menarik dan sesuai dengan tujuan dari pembuatnya. Salah satu jenis video yang

Edlmln&-l masyarakat untuk dilihat di Youtube adalah video parodi (Nabilla dan Putra, 2019,
édlakses,'S Januari 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hal tersebut menjadi salah
3 3

Esaiu faﬁtor mengapa video parodi “Soni-Soni” yang dibuat oleh Fathan Dasopang mencapai
= O

Eleblh dari 20 juta views dan bahkan hingga saat ini menjadi video dengan views terbanyak
o 9

O

gd@ akein kanal YouTube Fathan Dasopang.

© 3

& Q

c C

2S¢ 2 @ o

3 § HOME VIDEOS PLAYLISTS COMMUNITY CHANNELS ABOUT

V O ==

E'_'— Uploads v

swmay Lo
6:28

Yeh Dosti Hum Nahin BLOPPERS jab hum jawan Jab Hum Jawan Honge OST Blooperss woh ho tum
Todenge ost Sholay(1975)-..  honge ; Betaab(1983) - Parodi india...

12K views - 2 months ago

. AR - y ¥ D
e =g 4 s " ? S T aeE o s

‘ “wou !e-r—lln ! : | ‘ — N s"ﬁl ‘ :.‘”“» ; l ’ m
K e < wil 1 ’ y - : \ 4

= . J { A 349 o s

Woh Ho Tum | PARODI Indial  Anggota Soni-Soni akhimya PARODI Chand Sitare ost Bloopers Zindagi Ban Gaye PARODI Zindagi Ban Gaye Ho
Fathan Malik version ngumpul lagi | Bloopers... Kaho Naa Pyar Hai e e I Tum ost Kasoor | Special..

(319 uey YIMy ex1IRWIOU| UBP SIUSIg mm@ ) D)

months ago 369K views + 3 months ago 21K views + 3 months ago

Gambar 1.2.
Kanal YouTube Fathan Dasopang
Sumber: Akun YouTube Fathan Dasopang

nypsuj

~+Mengingat banyaknya jumlah penayangan atau views dari video parodi “Soni-Soni”
]

ersel:gt maka peneliti merasa bahwa dalam pembuatan video tersebut terdapat elemen

n
sinerrg.ografi yang terdiri dari strategi dalam pembuatan konten itu sendiri, serta analisis

:Jaguins uexingakuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul s

pasar;ang dilakukan oleh Fathan Dasopang dan tim produksi video yang mengikutinya.
Deng% mengetahui proses dalam perancangan sinematografi yang dilakukan oleh pembuat
konteg.. terutama yang dilakukan oleh kanal YouTube tertentu, maka pendekatan mengenai
sinen’&ograﬁ yang dilakukan oleh beberapa content creator dapat diidentifikasi dan dapat

menjii acuan bagi berbagai pihak dalam pembuatan konten yang nantinya dikonsumsi oleh

3|o uepy
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publik (Cecariyani dan Sukendro, 2018, diakses 8 Januari 2022). Video yang dibuat oleh

Fatha@asopang tersebut juga mengundang reaksi dari berbagai individu. Bahkan terdapat

gbebera&a akun YouTube yang membuat video reaction atas video klip parodi “Soni-Soni”
ékarya &than Dasopang. Salah satu video reaction berasal dari akun YouTube asal Indonesia
3 3

T =
éyﬁag pernama “Diyu KiKookie SRKian” dengan judul “PARODI SONI-SONI from
e @) —
- = W
;DM%hab;?atein | Fathan Malik | Incredible Efforts | Proud Indonesian | REACTION” yang
52 O
éména@llkan dirinya bereaksi dengan nuansa bangga terhadap video klip parodi “Soni-
© g
“Seni” Karya Fathan Dasopang.
2 W

a @

LSI ‘é. H“ UM PARODI SONI SONI from Mohabbatein | Fathan Malik | Incredible Efforts | Proud

g a I Indonesian | REACTION

% g 33K views * 1 year ago

‘_\f‘ Diyu KiKookie SRKian

PARODI SONI SONI from Mohabbatein | Fathan Malik | Incredible Efforts | Proud Indonesian | REACTION Namaste my dear ..

=
g Gambar 1.3.

Reaksi Akun “Diyu KiKookie SRKian” terhadap Video Klip Parodi “Soni-Soni” Fathan Dasopang
X
Fry Sumber: Screenshot Search YouTube
=)
@
o

Adanya jumlah views yang mencapai lebih dari 18 juta menunjukkan bahwa konten

YW uep uexwinjuesusw edue 1Ul siN) eAdey ynan

ang giproduksi oleh Fathan Dasopang menjadi cerminan masih diminatinya kebudayaan

7]
ndiaﬂ-i Indonesia, meskipun sekarang tayangan-tayangan India sendiri bukan menjadi
[ =

esuaﬁyang hype terutama sejak era 2020-an ke atas ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa

quing uexingak

Jo

meskﬁun sedang tidak hype, kebudayaan India masih diminati oleh sejumlah besar orang
Indorgsia, khususnya bagi penikmat kebudayaan India yang juga aktif menggunakan media
sosial_iherutama YouTube. Tidak hanya reaksi dari lokal, video klip parodi “Soni-Soni” juga
meng§1dang reaksi dari orang luar negeri, yaitu Pakistan dan juga negara asal dari video

klip ‘gpni-Soni” itu sendiri yaitu India. Mereka menunjukkan adanya apresiasi terhadap
()

Fathams Dasopang atas upaya yang dilakukannya bersama dengan timnya untuk dapat

31D uepy YIm
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®

menyerupai elemen-elemen serta scene yang terdapat di dalam video klip “Soni-Soni” yang

asli. @

Reaction On: PARODI INDIA - SONI SONI - Versi Indonesia
254K views * 1 year ago

PARODI INDIA - SONI SONI - Versi Indonesia | Reaction | Fathan malik | Soni soni |
Dreamers viog
170K views + 1 year ago

Gambar 1.4.
action dari YouTuber Pakistan dan India terhadap Video Klip Parodi “Soni-Soni” yang dibuat oleh
Fathan Dasopang
Sumber: Screenshot Pencarian YouTube

&repun-6uepun 1Bunpunig exdiy ey

eo

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq -

) exilew.od uep siusig InIsu|) DY 191 1w eadd seH

Berdasarkan bukti-bukti adanya video reaksi dari dalam negeri maupun luar negeri,

ueouaw edue
[N}

A
hal te@ébut menunjukkan bahwasanya video Kklip parodi “Soni-Soni” yang dibuat oleh

1

D

athar®Dasopang mengundang banyak orang untuk kemudian mereproduksi video tersebut

p ugywn

dengan memodifikasinya menjadi video reaction. Hal tersebut menunjukkan bahwa

oW ue

ouTabe merupakan salah satu media sosial yang dapat memudahkan orang-orang untuk
[y

eYINgak

dapat?.nembuat konten serta menjadi contoh adanya konten yang semakin luas dalam segi

Wwns u

Jaqu

angkg:an. Fathan Dasopang dipercayai memperoleh jangkauan yang lebih luas lagi
=

"mengggat video yang dibuatnya telah mencapai pasar yang lebih luas karena adanya video
react%n dari orang lain. Fathan Dasopang mendapatkan rekognisi secara Internasional
terutagfa dari Pakistan dan India mengingat video klip parodi “Soni-Soni” yang dibuatnya
berasgr dari film Mohabbatein yang merupakan salah satu konten hiburan populer di negara

Pakisﬁ-n maupun India.
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Selain itu, dengan mempertimbangkan Teori Sinematografi yang terdiri dari 7
elememyaitu spines (inti cerita), character (tokoh), situation (situasi), dynamic relations

t(huburrgan dinamis), wants (keinginan), expectations (ekspektasi) dan actions

eJejl

2(aksi/tihdakan). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan 7 elemen

3 E

T
éte%ebut memproses pembuatan video klip parodi “Soni-Soni” oleh Fathan Dasopang.
£ g . | o |
»Déngar mengacu pada teori sinematografi tersebut, maka penelitian ini dapat menunjukkan
o 9
gp@tmgnya penerapan teori sinematografi dalam pembuatan suatu konten sehingga proses
© 3
”gyacljg terjadl di dalam pembuatan video tersebut dapat dianalisis.
® o U
§ @ =Peneliti berhipotesis bahwa sinematografi memiliki kaitan dengan komunikasi. Pada
> C -
gd@arnza, komunikasi merupakan seni penyampaian informasi dari individu kepada individu
ﬁamnya atau dari individu ke kelompok; namun dapat juga dari kelompok ke individu

mmaupun kelompok ke kelompok. Dalam arti yang lebih luas, komunikasi dapat dilakukan

edug)

3dari individu atau kelompok kepada publik dalam jumlah yang besar atau masif. Dalam hal

ni, korten audiovisual salah satunya seperti film dan/atau video berisikan pesan yang ingin

>1um1geaua

adisampaikan oleh pembuatnya yang didistribusi atau dikomunikasikan secara massal kepada

ep u

“publik melalui bantuan Internet dan secara khusus, platform media sosial yang menyediakan

uaud

fitur u]ggah. Publik cenderung untuk menyukai video yang menarik dan edukatif dan atau

4inq

munlk Ketertarlkan terhadap video yang unik pada umumnya terjadi atas dasar kebutuhan

u

kan fiiburan. Maka dari itu, untuk dapat menyampaikan dan/atau mengkomunikasikan

?JSOQL,UDS

pesan_ dalam film dan/atau video yang baik, diperlukan adanya penerapan elemen
sinematografi menurut Proferes sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh produser film
dan/atau video dapat tersampaikan dengan efektif terhadap publik yang menjadi audiens
tujuany Dalam hal ini, elemen sinematografi dihipotesiskan memiliki relevansi yang kuat

terhad;p komunikasi.
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Terlebih lagi, dalam era masyarakat informasi yang menggunakan Internet dan
khususnya media sosial sebagai wadah ekspresi ini, banyak orang yang secara profesional

an atau pendidikan bukan merupakan seorang ahli profesional yang secara akademis

BJE\éi L

2mempelajari dunia sinematografi namun mereka tetap mencoba untuk membuat konten

gaéiovisual, dan dalam hal ini adalah video yang kemudian disebarkan kepada publik

aw b

din
dig

mmé’lalui platform-platform yang tersedia. Peneliti berhipotesis bahwa meskipun beberapa

1beqs
d

Sprodusen konten audiovisual tersebut tidak memiliki latar belakang akademisi

Zsi ma{tografi, namun mereka dapat mempelajari cara membuat video yang baik dari segi

19s nee u
pug!ﬁun

Undp1
Fae

nis maupun dari segi alur cerita melalui belajar secara mandiri atau “otodidak” di Internet

1By

d paga akhirnya diterapkan dalam bentuk produksi konten audiovisual khususnya video

6ubun

ang kemudlan diunggah di Internet.

“Maka dari itu, penelitian ini akan membahas mengenai sinematografi yang dilakukan

uJedue11U\§£n1eA

oleh cantent creator bernama Fathan Dasopang. la kerap membuat konten bernuansa India.

WUPOUD

Dalamthal ini, peneliti akan fokus pada pembahasan mengenai sinematografi yang dilakukan

oleh Fathan Dasopang dalam membuat parodi dari video klip “Soni-Soni”. Berdasarkan

Bp ugywn

“penjelasan di atas, video parodi “Soni-Soni” ini dianggap unik oleh beberapa konten kreator

uaud

shaik ﬁng berasal dari Indonesia maupun yang berasal dari luar negeri (terdapat beberapa

Ainq

mkonten kreator asal Pakistan sebagaimana telah dijelaskan di atas). Video ini dianggap unik

u

engifigat Fathan Dasopang dapat secara maksimal membuat video parodi “Soni-Soni”

?JSCEMDS

yang diékui mirip dengan video original “Soni-Soni” yang dibintangi oleh Shah Rukh Khan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka nantinya penelitian ini akan mengidentifikasi video
parodb“Soni-Soni” dalam segi proses dan juga mengenai sinematografi yang dibentuk oleh
Fathafy Dasopang serta pihak yang terlibat dalam pembuatannya. Penelitian ini akan

menggTJnakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam memperoleh data dan juga memberikan

deskrigsi mengenai temuan yang terkait dengan penelitian ini.

11
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B. @umusan Masalah

; gBerdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka yang
émenja% pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan elemen
gsiéem%bgraﬁ menurut Proferes dalam pembuatan video klip parodi India “Soni-Soni” di
gkaéal ‘z;ouTube Fathan Dasopang?”

S Z o

%’c? %dentifikasi Masalah

§ é %Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa semakin bebasnya gerak arus
o C

gpékeng-bangan teknologi dan informasi membuat para content creator seperti Fathan
Y @ =

%Dasopgng harus berpikir lebih kreatif lagi dalam menentukan strategi konsep konten yang
g*ingin %ibuat, karena para audiens tentunya ingin melihat konten yang menarik. Dengan
%demikgn maka peneliti mengidentifikasikan penjabaran dari fokus penelitian yang lebih
%spesifig, yaitu sebagai berikut:

(9]
1. ®Bagaimana penerapan elemen spines (inti cerita) dalam video klip parodi “Soni-

Soni”?

2.§Bagaimana penerapan elemen character (tokoh) dalam video klip parodi “Soni-

c 2
9
Soni”7

)
3.aBagaimana penerapan elemen situation (situasi) dalam video Klip parodi “Soni-

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwn

Ul. N
Soni”?
Qo

)
4.zBagaimana penerapan elemen dynamic relations (hubungan dinamis) dalam video

g;u

lip parodi “Soni-Soni”?

5.0yBagaimana penerapan elemen wants (keinginan) dalam video klip parodi “Soni-

Jeul

oni’?

12
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o
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6. Bagaimana penerapan elemen expectations (ekspektasi) dalam video klip parodi

($Soni-Soni™?

u
7. ZBagaimana penerapan elemen actions (aksi/tindakan) dalam video klip parodi “Soni-

2
aSoni”?

3,

;

=

ZTujuan Penelitian

(9]

gBerdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
ﬁan ini adalah sebagai berikut:

=)

él. Untuk mengetahui penerapan elemen spines (inti cerita) dalam video klip parodi
(o

“Soni-Soni.”

3,

§2. Untuk mengetahui penerapan elemen character (tokoh) dalam video Kklip parodi
Q

=“Soni-Soni.”

Q

A

§_3. Untuk mengetahui penerapan elemen situation (situasi) dalam video klip parodi
5 . -

2“Soni-Soni.”

(9]

%4, Untuk mengetahui penerapan elemen dynamic relations (hubungan dinamis)

dalam video Klip parodi “Soni-Soni.”

5. Untuk mengetahui penerapan elemen wants (keinginan) dalam video Kklip parodi

JMISuU

£“Soni-Soni.”

:

»6. Untuk mengetahui penerapan elemen expectations (ekspektasi) dalam video klip
=

m HE13 '_ )
nparodl Soni-Soni.

37. Untuk mengetahui penerapan elemen actions (aksi/tindakan) dalam video klip

=
E"parodi “Soni-Soni.”

b |

13
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E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam

gpeneliﬁén ini adalah:

‘:1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian-kajian mengenai
isinematografi dalam proses pembuatan video klip. Selain itu, penelitian ini
Sdiharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian sejenis yang dilakukan di

Smasa mendatang.

(v}

2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=baru dan mendalam mengenai penerapan elemen sinematografi serta tujuan

iseseorang dalam membuat video klip parodi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
kbahan acuan bagi content creator YouTube lainnya di masa yang akan datang dalam
membuat video klip parodi, khususnya parodi video klip India. Penelitian ini juga
| dapat menjadi bahan acuan bagi kru dari suatu content creator untuk kemudian dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan video, terutama pada bagian

wsinematografi, baik secara teknis dari sinematografi itu sendiri maupun dalam

—penyusunan konsep sinematografi di masa yang akan datang, serta dapat juga

wmenjadi bahan bagi tim produksi video dalam menganalisis dan evaluasi video parodi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

“Soni-Soni” yang telah dibuat mereka dengan potensi untuk menemukan solusi dari
beberapa permasalahan, baik secara teknis maupun secara proses kerjanya. Dan
penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk masyarakat secara umum yang tertarik

wdengan ranah sinematografi, pembuatan konten berupa video dengan intensi untuk

%hiburan publik serta bagi orang-orang yang akan mencoba untuk membuat konten

=berupa video untuk hiburan.
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